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Interaksi negatif dengan manusia muncul sebagai salah satu ancaman utama populasi harimau sumatera.
Pendekatan berbasis masyarakat dalam penanggulangan interaksi negatif manusia-harimau sumatera (IMH)
dapat menjadi solusi berbasis lokal yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
rekomendasi konsep penanggulangan IMH berkelanjutan berbasis masyarakat dengan elaborasi: hotspot
IMH; pengetahuan, sikap, perilaku masyarakat; upaya kolektif masyarakat, dan; peran pemangku
kepentingan di wilayah penyangga lanskap Bukit Balai Rejang Selatan (BBRS), Bengkulu. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan analisis statistika, spasial, SWOT, dan deskriptif. Zona
hotspot IMH tersebar di luar perbatasan lanskap BBRS dengan probabilitas IMH tinggi pada perkebunan
atau pertanian di daerah penyangga hutan. Pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap harimau sumatera
dan IMH cukup baik, namun perilaku masyarakat cenderung belum mengarah pada perilaku dengan inisiatif
positif. Upaya kolektif masyarakat dalam penanggulangan IMH pada kelompok desa dampingan sudah
terorganisas dengan baik. Peran pemangku kepentingan terkait upaya penanggulangan IMH di tingkat desa
belum terintegrasi dan memadai. Konsep penanggulangan IMH berkel anjutan berbasis masyarakat dapat
tercapai dengan elaborasi aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi dengan dukungan pemangku kepentingan
terkait.

...... Negative interactions with humans emerge as one of the main threats to Sumatran tiger population.
Community-based approach in managing human-tiger interaction (HTI) can be a sustainable local-based
solution. This study aims to provide recommendation of sustainable community-based HTI management
concept by elaborating: HTI hotspot; community’ s knowledge, attitude, practice; community’s collective
efforts, and; role of stakeholdersin the Bukit Balai Regjang Selatan (BBRS) landscape buffer area, Bengkulu.
The approach used is quantitative approach with statistical, spatial, SWOT, and descriptive analysis
methods. The HTI hotspot zone are spread outside the border of the BBRS landscape with a high probability
of HTI on plantations or agriculturesin forest buffer areas. Community’ s knowledge and attitude towards
the Sumatran tiger and HTI is quite good, but community’ s behavior tends not to lead to behavior positive
initiatives. Community’s collective efforts in managing HTI in assisted village groups have been well
organized. The role of stakeholdersin efforts to manage HTI at the village level is still not integrated and
sufficient. Sustainable community-based HTI concept can be achieved by elaborating environmental, social,
and economic aspects with the support of relevant stakehol ders.
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